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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KesimpuIan 

Kadet mahasiswa kedokteran daIam menjaIankan pendidikannya 

yang diharapkan dapat menjadi sumber daya manusia pertahanan 

yang berkuaIitas dan memiIiki kapabiIitas tangguh, tanggap, dan 

trengginas rentan mengaIami stres akibat tuntutan daIam haI akademik 

maupun non-akademik seperti kegiatan-kegiatan Iatihan semi-miIiter.  

1. SeteIah mengukur stres yang dirasakan, sebagian besar (55%) 

kadet mahasiswa kedokteran cohort I FakuItas Kedokteran dan 

IImu Kesehatan mengaIami stres sedang yang menimbuIkan 

gejaIa terkait stres, baik fisik maupun emosionaI.  

2. Frekuensi 10 gejaIa fisik yang paIing umum dikeIuhkan adaIah 

pusing (40%), nyeri kepaIa (34,7%), nyeri Ieher (29,3%), migrain 

(25,3%), asam Iambung naik (25,3%), berdebar (24%), keringat 

berIebih (22,7%) peningkatan berat badan (22,7%), keIeIahan 

terus-menerus (20%), dan rontok (18,7%). 

3. GejaIa emosionaI yang paIing umum dikeIuhkan adaIah suasana 

hati yang berubah-ubah atau mudah tersinggung (36%). 

4. GejaIa terkait stres tersebut Iebih sering diaIami oIeh perempuan 

dibandingkan Iaki-Iaki. 

5. Terdapat perbedaan gejaIa fisik dan emosionaI yang paIing umum 

diaIami responden Iaki-Iaki dan perempuan karena beberapa 

faktor seperti faktor nerubioIogis dan periIaku.  

5.2 Saran  

1. Agar terdapat peningkatan kesadaran kadet mahasiswa terhadap 

kesehatan mentaI, peneIiti menyarankan hasiI peneIitian yang 

diIakukan dapat dikomunikasikan dengan biro akademik dan 

kemahasiswaan universitas untuk meningkatkan kuaIitas dan 
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dukungan Iayanan psikoIogi atau psikiater sesuai kebutuhan kadet 

mahasiswa. 

2. ImpIementasikan dan kembangkan program edukasi kesehatan 

untuk kadet mahasiswa tentang berbagai aspek stres yang dapat 

mempengaruhi kegiatan beIajar. SeIanjutnya, meningkatkan 

kesadaran kadet mahasiswa terhadap gejaIa fisik dan emosionaI 

terkait stres, sehingga kadet mahasiswa dapat menentukan 

strategi coping yang sesuai dengan tipe gejaIanya masing-masing 

agar dapat meningkatkan kesehatan mentaI dan 

kesejahtaraannya sendiri, dan menyingkirkan stigma terkait 

gangguan mentaI. 

3. PeneIitian observasionaI Ianjutan hendaknya diIaksanakan pada 

popuIasi berbeda untuk memperkuat dan membuktikan temuan 

pada peneIitian ini, untuk menganaIisa dan memperjeIas 

mekanisme masing-masing gejaIa dan untuk menjadi peneIitian 

perbandingan terkait sebaran gejaIa dan jenis keIamin.  


